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ABSTRAK

Tongkol abu-abu atau longtail tuna (Thunnus tonggol) salah satu jenis ikan tuna neritik sebagai target
penangkapan armada pukat cincin, jaring isang, dan pancing di Laut Jawa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui parameter pertumbuhan, umur dan mortalitas ikan tongkol abu-abu untuk penyusunan strategi
pengel olaannya. Pengumpul an datafrekuens panjang dan bobot ikan dilakukan di Pelabuhan Perikanan Nusantara
(PPN) Pekal ongan pada Januari —Nopember 2014. Hasil penelitian menunjukkan hubungan panjang-bobot ikan
tongkol abu-abu bersifat isometrik dan indek kecepatan pertumbuhan 3,46/tahun. Ikan dapat tumbuh hingga
mencapai panjang asimtotik (L ., ) =85 cmdengan | aju pertumbuhan (K) sebesar 0,4/tahun. Umur teoritis pada
saat panjang ikan samadengan nol (t,) adalah 0,046 tahun. Umur maksimal diduga 15 tahun. Mortalitas alami
(M) sebesar 0,61/tahun, mortalitas karena penangkapan (F) 1,01/tahun, mortalitastotal (Z) 1,62/tahun. Tingkat
eksploitasi (E) sebesar 0,59 berarti bahwa pemanfaatan ikan tongkol abu-abu di Laut Jawa cenderung sudah
penuh (fully exploited).

Kata Kunci: Tongkol abu-abu; pertumbuhan; eksploitasi; Laut Jawa
ABSTRACT

Longtail tuna as one of neritic tuna speciesare commonly caught by purse seine, gill net and hand linein java
sea.. Thisresearch activity aimsto determine population parametersi.e. growth, mortality and itsexploitation
ratethat can contribute to strengthen database on preparation its harvest strategy. The Collecting of length and
weight data were conducted at Pekal ongan fishing port during period of January to November 2014. The Long-
weigth relationship was isometric and growth performance index was 3.46/year. The asymptotic length rate
(L) was 85 cmFL, growth rate (K) was 0.4/year and zero age (t)) was 0.046 year. This length is reached
allegedly at the 15 years age. Natural mortality (M) was 0.6/year, fishing mortality (F) was 1.01/year, total
mortality (Z) was 1.62/yera. The exploitation rate (E) was 0.59, it means exploitation of longtail tunain the Java
Seatend to highly exploited.

Keywords: Longtail tuna; growth rate; exploitation rate; Java sea

PENDAHULUAN

Ikan tongkol abu-abu atau longtail tuna (Thunnus
tonggol) merupakan salah satu jenis ikan pelagis yang
bersifat oseanodromous dan popul asinyaterutamaberada
di perairan neritik yang jernih (Carpenter & Niem, 2001).
Ikan ini tersebar di seluruh wilayah Indo-Pasifik Barat
(antara47°LU dan 33°S) mulai dari utaraAustralia, Papua
Nugini dan Indonesia sedangkan dari barat laut melalui

Korespondensi penulis:
e-mail: yoke.hany@gmail.com
Telp. 08562237712

Malaysia dan Thailand, terus tersebar hingga ke timur
laut dan selatan Jepang, barat laut Iran hingga L aut Merah
(Collette & Nauen, 1983; Froese & Pauly, 2010).Tongkol
abu-abu adalah spesiesterkecil keduadari delapan spesies
Thunnus, tumbuh dengan ukuran maksimal 142 cm dan
bobot 35,9kg (Griffiths et al., 2009). Jenisini umumnya
menjadi target penangkapan pada perikanan pukat cincin, jaring
insang dan pancing, meliputi mackere tuna (Euthynnusaffinis)
danfrigatetuna (Auxisthazard dan Auxisrochel) (Yesaki, 1994).
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Laut Jawa merupakan bagian dari paparan Sunda
dimana seluruhnya merupakan perairan territorial dengan
kedalaman maksimal 70 meter, kegiatan penangkapan
sebagian besar dilakukan di pantai utara Jawa (Nurhakim
et al., 2007). Padatahun 2014 produksi perikanan tangkap
di Laut Jawaterbesar diseluruh Indonesia yaitu (17,91%
dari total produksi Indonesia) 6.037.654 ton. Produksi ikan
tongkol abu-abu di Indonesiadari tahun 2005 hingga 2014
mengalami penurunan, padatahun 2005 produksi 121.792
ton/tahun meningkat di tahun 2007 mencapai 145.587 ton/
tahun, mengalami penurunan hingga tahun 2014 men;jadi
55.589 ton/tahun. Produksi ikan tongkol abu-abu di Laut
Jawa tahun 2014 sebesar 5.362 ton atau 9,6% dari tota
produksi nasional, 0,5% dari total produksi Laut Jawa,
dan 2,5% dari total produksi ikan pelagis besar di Laut
Jawa (Anonimus, 2015). Penurunan produksi tongkol abu-
abu jugaterjadi di Oman (Al-Siyabi et al., 2014) dimana
hasi| tangkapan menurun dari 2,2 kg/hari (2002) menjadi
0,5/hari (2013). Penurunan produksi di Indonesia dan
Oman berlawanan dengan kenaikan produksi ikan tuna
neritik di Selat Malaka bagian Malaysia (Basir & Bakar,
2012).

Upaya penangkapan yang terus meningkat dan
penurunan produksi secara terus menerus menjadi
ancaman dalam keberlanjutan populasi tongkol abu-abu
di Indonesia. Dalam rangka penentuan opsi pengelolaan
yang baik diperlukan informasi dasar terkait dengan
parameter populasi ikan tongkol abu-abu di suatu wilayah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui parameter
pertumbuhan, umur dan mortalitasikan tongkol abu-abu.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan masukan untuk pengelolaan ikan tongkol abu-abu
di Laut Jawa.

Waktu dan L okas

Pengumpulan contoh ikan tongkol abu-abu (Thunnus
tonggol) dilakukan di Pelabuhan Perikanan Nusantara
(PPN) Pekal ongan pada bulan Januari sampai November
2014. Pengukuran panjang cagak (fork-length, FL) dan
bobot individu dilakukan setiap bulan hasil tangkapan
pukat cincin mini dan jaring insang dengan bantuan tenaga
enumerator. Pengambilan contoh dilakukan secara acak
setiap hari dengan target 400-900 ekor setiap bulannya.

AnalissData
Hubungan Panjang-Baobot

Hubungan panjang-bobot mengikuti hukum kubik,
bahwa bobot ikan sebagai pangkat tiga dari panjangnya
sesuai dengan persamaan dari Bal & Rao (1984), yaitu:

W = a|_b ................................................................... (@)
LogW =loga+blogL ....cccovvvrrcennreresee s 2
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dimana;

W = bobot individu (gram)

L = panjangcagak (cm)

a = intercept (perpotongan antaragarisregres dengan
sumbu y)

b = koefisenregres (sudut kemiringan garis)

Untuk mengetahui sifat pertumbuhan, makadilakukan
uji-t terhadap nilai b berdasarkan kriteriaBal & Rao (1984):
a) Jika b=3, pertumbuhan bersifat isometrik, yaitu

pertambahan panjang sama dengan pertumbuhan

bobotnya,

b) Jikab>3, maka pola pertumbuhan bersifat allometrik
positif, yaitu pertambahan bobot lebih cepat dari
pertambahan panjangnya,

¢) Jikab<3, maka pola pertumbuhan bersifat allometrik
negatif, yaitu pertambahan panjang lebih cepat dari
pertambahan bobotnya.

Untuk mengetahui apakah nilai b yang diperolehlebih
besar, sama atau lebih kecil dari 3 dilakukan uji-t pada
selang kepercayaan 95% (Steel & Torrie, 1993):

3-b
thitung :‘ 3)

H, : b=3(isometrik)

0

H, : b#* 3(alometrik)

1

e Ji kathimnglebih kecil dari t,  makaH, diterimadanH,
ditolak.

e Ji kathimnglebi h besar dari t,  makaH, diterimadanH,
ditolak.

Untuk memperoleh nilai sb (simpangan baku)
dipergunakan persamaan berikut :

2 2 Xy ?
D diyx=>"y (%Xz) ............................................. 4
d?yx
5% yxo 2o
yX - (5)
S?yx
sz=z v ©)
S IV < @

Nilai t_  dalamtaraf nyata5% (n-2).
Estimasi Parameter Pertumbuhan
Pendugaan nilai koefesien pertumbuhan L, dan K

dilakukan dengan bantuan program ELEFAN | dengan
menggunakan data frekuensi bulanan yang berasal dari 2
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set datayang berasal dari hasil sampling padapukat cincin
mini dan jaring insang. Masing-masing set data tersebut
jugadigunakan dalamidentifikasi kelompok umur (cohort)
yang muncul, serta penentuan starting point (SP) dan
starting length (SL) yang akan diterapkan dalam analisis
dengan ELEFAN I. Identifikasi dugaan kelompok umur
yang muncul didasarkan pada kel ompok-kelompok ukuran/
umur (komponen kohor) yang diperoleh berdasarkan
metode Bhattacharya (Spare & Venema, 1999 dalam
Suwarso, 2002). Nilai dugaan umur teoritis pada saat
panjang ikan sama dengan nol (t,) diperoleh melalui
persamaan Pauly (1980) dengan menggunakan persamaan:

Log-(t)=-0,3922-0,2752L.0gL -1,038LOGK ...rcrrcrrvre ®)

Ketiga nilai parameter pertumbuhan tersebut
digunakan sebagai masukan dalam membuat model
pertumbuhan Von Bertalanffy. menggunakan persamaan
sebagai berikut (Sparre& Venema, 1999) :

LEL o (1-€C9) 9
Dimang;

L : ukuran panjang ikan pada saat umur t tahun (cm)
L, : panjang maksimum ikan yang dapat dicapai

t umur ikan teoritis pada saat panjangnya 0 cm

Koefisien pertumbuhan

t
0

A

Untuk membandingkan pertumbuhan dan umur dari
penelitian yang lain serta kecepatan pertumbuhan maka
digunakan Growth Performance Index (&.) atau sering
disebut phi-prime (Pauly & Munro, 1984), yaitu:

1% ] Wo o [ (SQ 121 Moo | (ER) (10)

Estimasi Parameter Kematian

Tingkat kematian total (Z) dalam suatu perikanan
penting diketahui untuk menganalisis dinamika populasi
atau stok ikan. Kematian dapat dibedakan menjadi kematian
alami (M) dan kematian karena penangkapan (F). Kematian
total dapat didugadari pergeseran kelimpahan kelompok
umur dan dari analisiskurvahasil tangkapan menggunakan
datafrekuens panjang (Sparre & Venema, 1999). Kematian
total dihitung menggunakan rumus:

Kematian alami (M) diduga dengan metode persamaan
empirisPauly (1980) :

Log M =-0,0152 - 0,279*Log L., + 0,6543*Log K +
QT oo i E (12)

dimana

M : mortalitasalami

K : koefisien pertumbuhan

Lo @ panjang maksimum

T : suhu rata-rata tahunan (°C)

HAS L DAN BAHASAN
Hasl

Hubungan Panjang-Baobot

Hasil analisis hubungan panjang-bobot ikan tongkol
abu-abu menunjukkan persamaan W = 0,015L 32! dengan
nilal korelasi (r?) sehesar 0,99% (Gambar 1). Setelah dilakukan
uji-t dengantingkat kepercayaan 95% (4= 0,05) didapatkanpola
pertumbuhan bersifat isometrik yang berarti pertambahan

panjang sama cepatnya dengan pertambahan bobotnya

Thunnus tonggol
n=7742

Berat{gr)
8
S

W= 0.015L302
R*=0.990

40 50 60 70 80 90
Fork Length (cm)

Gambar 1.
Figure 1.

Hubungan antara panjang cagak dan bobot ikan tongkol abu-abu di Laut Jawa.
Length-weight relationship of longtail tuna in Java Sea.
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Sruktur Ukuran Panjang

Total hasil pengukuran panjang cagak (fork length)
diperoleh sgjumlah 7.742 terdiri dari 4.043 ekor hasil
tangkapan jaring insang dengan kisaran panjang 18 — 81

cmFL modus pada kel as panjang 47 - 49 cmFL dan 3.699
hasi| tangkapan pukat cincin mini dengan kisaran panjang
11,5—74 cmFL (moduspadakel as panjang 45 —47 cmFL).
Distribusi ukuran panjang masing-masing alat tangkap
dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Distribusi panjang cagak ikan tongkol abu-abu yang tertangkap jaring insang dan pukat cincin mini di

perairan Laut Jawa.

Figure 2. Fork length distribution of Ilongtail tuna caught by gillnet and mini purse seine in Java Sea.

Estimasi Parameter Pertumbuhan

Distribusi ukuran panjang bulanan tongkol abu-abu
yang tertangkap pukat cincin mini danjaring insang terlihat
pada Gambar 3. Secara umum terlihat bentuk-bentuk
poligon yang tersebar normal (seringkali polymodal)
walaupun dalam beberapa bulan pergeseran modusnya
(modal progression) kurang nyata, terutama pada sampel
yang berasal dari jaring insang. Padajaring insang terlihat
kelompok ukuran yang relatif |ebih besar. Kelompok ikan-
ikan muda (berukuran kecil) tampak padacontoh ikan yang
berasal dari pukat cincin mini Bulan April — Juli diduga
merupakan ukuran rekruit tongkol abu-abu sebagai
major kohor. Sementara tak terlihat adanyaindikasi
kohor minor. Hasil pemisahan kelompok ukuran pada
masing-masing data sebaran frekuensi panjang
dengan metode Bhattacharya ditunjukkan pada
Gambar 3.

Gambar 4 menampilkan panjang rata-rata dari tiap
kelompok umur (komponen kohor) yang teridentifikasi
setiap bulan, baik pada alat tangkap pukat cincin mini
maupun jaring insang. Garis pertumbuhan (growth line)
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diasumsikan sebagai pertumbuhan ikan tongkol abu-abu
akan melalui titik-titik yang teridentifikas tersebut (ukuran
rata-rata/mean atau komponen kohor), seperti terlihat pada
gambar.

Analisis pertumbuhan dengan program ELEFAN |
menerapkan nilai SP (starting point) dan SL (starting
length) yang dimaksud yaitu titik dimulainya tracking
grwoth line suatu nilai panjang, misal SP 1 (Januari) dengan
SL 20,7 cm. Diperoleh koefesien pertumbuhan (K) sebesar
0,4/tahun dan nilai panjang asimtotik (L ,, ) sebesar 85 cm.
Dugaan umur teoritis padasaat panjang ikan samadengan
nol (t)) adalah 0,04/tahun. Dengan demikian diperoleh
persamaan pertumbuhan ikan tongkol abu-abu adalah Lt
= 85(1-e0%4t0%9) Dari persamaan tersebut dapat dibuat
kurva hubungan antara umur dengan panjang ikan
(Gambar 5). Ukuran panjang (FL) ikan tongkol abu-abu
terkecil selama penelitian tercatat 11,5 cm diduga berumur
0,34 tahun (sekitar 4 bulan) tertangkap dengan alat tangkap
pukat cincin mini, ukuran terpanjang tercatat 81 cm diduga
mencapai 15 tahun dengan alat tangkap jaringinsang. Indek
Kecepatan Pertumbuhan (') ikan tongkol abu-abu di
perairan Laut Jawadiperoleh sekitar 3,46.
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Gambar 3. Distribusi panjang (FL) ikan tongkol abu-abu yang tertangkap a). Pukat cincin mini dan b). Jaring insang di
perairan Laut Jawa.
Figure 3. Length distribution(FL) of longtail tuna caught by gillnet and mini purseseine in Java Sea.
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Gambar 4. Diagram pencar garis pertumbuhan ikan tongkol abu-abu di perairan Laut Jawa.
Figure 4. Scatter diagrams of the growth line of longtail tuna in Java Sea.

115
Copyright © 2018, BAWAL WIDYA RISET PERIKANAN TANGKAP (BAWAL)



Restianingsih, Y. H & T. Hidayat/BAWAL. 10 (2) Agustus 2018: 111-120

100 -
90 -
80
70 -
60
50 -
40 -
30
20
10 -

Panjang cagak/FL {cm)

0 1 2 3 4 5 6 7

Lt = 85(1-e0.4t0.046))

Umur (tahun)

8 9 10 11 12 13 14 15

Gambar 5. Kurva pertumbuhan ikan tongkol abu-abu di Laut Jawa.
Figure 5. Growth curve of longtail tuna in Java Sea.

Estimasi Parameter Kematian

Dengan menggunakan rumusempiris Pauly (1980) dan
suhu rata-rata perairan di lokas penelitian 29°C, maka
diperoleh laju mortalitas alami (M) sebesar 0,76/tahun.
Untuk ikan peruaya cepat seperti halnya tongkol, maka
dikoreksi menggunakan konstanta sebesar 0,8 dengan
demikian laju mortalitas alami menjadi 0,61/tahun. Laju
kematian total (Z) sebagai slope diestimasi dari kurva

konversi panjang terhadap hasil tangkapan (length
converted catch curve) yang dihitung dengan
memasukkan parameter K, L, dan t,. Analisis regres
antara umur relatif dan panjang cagak ditampilkan pada
Gambar 6. Diperoleh nilai Z sebagai slope sebesar 1,62/
tahun. Mortalitas penangkapan (F) yang dihitung dari
selisih antara nilai Z dan M diperoleh sebsar 1,1/tahun.
Dari hasil ini dapat dihitung tingkat pemanfaatan (E) ikan
tongkol abu-abu di perairan Laut Jawa diduga sebesar 0,59.
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Gambar 6. Kurva hasil tangkapan menurut ukuran panjang tongkol abu-abu di Laut Jawa.
Figure 6. Length converted catch curve of longtail tuna in Java Sea.

Bahasan

Analisis hubungan panjang-bobot ikan tongkol abu-
abu di Laut Jawadihasilkan persamaan W = 0,015L 302 (r2
=0,99) dengannilai b =3,021. Setelah dilakukan uji t dengan
tingkat kepercayaan 95%, diperoleh nilai bitung = 0,2151ehih
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kecil dari t, , = 1,965. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
pola pertumbuhan bersifat isometrik dengan nilai b = 3,
menunjukkan pertumbuhan bobot seiring dengan
pertambahan panjangnya. Hasil ini sama dengan
penelitian Abdussamad et al. (2012) di perairan India.
Sebagai pembanding dikemukakan hasil dari berbagai
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lokasi penelitian (Tabel 1). Menurut Biswas, (1993) dalam
Kaymaram & Darvishi, (2012) perbedaan nilai adanbini
tergantung pada jenis kelamin, tahap kedewasaan,
intensitas makan, dan lainnya. Selanjutnyamenurut Gulland

Tabd 1.
perairan dunia

(1983); Sparre & Venema (1999), variasi nilai b ini juga
disebabkan berbagai faktor seperti suhu, salinitas,
makanan (kuantitas, kualitas dan ukuran), jenis kelamin,
tahap kematangan gonad dan kelestarian habitat.

Parameter a dan b pada hubungan panjang dan bobot beberapa penelitian tongkol abu-abu di beberapa

Tablel. The parametersa & b in length- weight relationship oflongtail tuna many waters in the world
Referens (Reference) Lokas Parameter Panjang a b
penelitian (Length parameter)
(Study area)
James et al. (1993) India TL 0,000083 2,71
Khorshidian & carrara (1993) Iran FL 0,0015 2,43
Griffiths et al. (2010) Australia FL 0,00005 2,83
Darvishi et al. (2003) Iran FL 0,00004 2,7
Kaymaram et al. (2011) Persian Gulf FL 0,00002 2,83
Abdussamad et al. (2012) India FL 0,0148 3
Wagiyo & Febrianti (2015) Perairan Langsa FL 0,0495 2,71
Penelitian ini Laut Jawa FL 0,015 3,02
Keterangan/ remarks:

TL : panjang total / total length
FL : panjang cagak / fork length

Hasil tangkapan ikan tongkol abu-abu dari jaring
insang di L aut Jawa diperol eh panjang maksmum 81 cmFL.
Hasi| tersebut | ebih besar dari tangkapan jaring insang di
perairan Langsayaitu 51 cmFL (Wagiyo & Febrianti, 2015),
perairan Taiwan yaitu 79,6 cmFL (Chiang et al., 2011),
perairan Jepang yaitu 72 cmFL (Itoh et al., 1996) dan ukuran
tersebut lebih kecil jika dibandingkan dengan ikan Teluk
Persiayaitu 125 cmFL (Kaymaramet al., 2011). Diperoleh
ukuran terkecil hasil tangkapan dengan pukat cincin mini
sebesar 11,5 cmFL. Nilai ini lebih kecil dibandingkan
dengan ikan yang tertangkap diperairan Langsa sebesar
29 cmFL (Wagiyo & Febrianti, 2015), Australia sebesar
23,8 cmFL (Griffithet al., 2010), SamuderaHindia sebesar
15 cmFL (Sharmaet al., 2012) dan diperairan Selatan India
sebesar 23 cmFL (Abdussamad et al., 2012). Menurut
Griffithet al. (2010), ikan tongkol abu-abu di perairantropis
umumnya memiliki panjang maksimal lebih kecil
dibandingkan dengan ikan di perairan subtropis.
Selanjutnya disebutkan bahwa perbedaan alat tangkap
sertalokasi penangkapan mempengaruhi sebaran ukuran
ikan yang tertangkap.

Berdasarkan diagram pencar struktur ukuran panjang
ikan sebagaimana pada Gambar 4 diperoleh dua garis
pertumbuhan (growth line) yang diduga pertumbuhan
ikan tongkol memiliki dua alternatif atau pilihan
pertumbuhan dengan melalui titik-titik pada masing-
masing garis tersebut. Kelompok umur terkecil yang
merupakan awal rekrutmen diduga berlangsung antara
bulan Mei-Agustus.

Nikolskii (1969) menyatakan parameter pertumbuhan
merupakan faktor penting dalam mempelajari dinamika

populasi ikan, yaitu digunakan untuk menduga kondisi
dan status sumberdaya ikan di suatu perairan seperti
besarnya sediaan, tingkat pengusahaan serta
kemungkinan pengel olaannya.

Dugaan panjang asimtotik (L ., ) ikan tongkol abu-abu
di Laut Jawa sebesar 85 cmFL tercapai pada umur lebih
dari 15 tahun. Nilai indek kecepatan pertumbuhan sebesar
(9.) 3,46 menunjukkan pertumbuhan ikan tongkol abu-
abu tergolong cepat. Griffiths et al. (2010) menyebutkan
pertumbuhan ikan tongkol abu-abu di perairan tropis
umumnya mempunyai pertumbuhan yang cepat. Laju
pertumbuhan (K) pada penelitian ini sebesar 0,4 /tahun,
lebih rendah dibandingkan dengan ikan tongkol abu-abu
di perairan langsa sebesar 1,5/tahun (Wagiyo & Febrianti,
2015) dan lebih tinggi dari Teluk Persia dengan nilai K
sebesar 0,35/tahun (Kaymaram et al., 2011), sedangkan di
perairan Australia diperoleh nilai K sebesar 0,233/tahun
(Griffithset al, 2010). Hasil anaisis menunjukkan panjang
asimtotik (L,) sebesar 85 cmFL. Nilai tersebut lebih tinggi
dibandingkan dengan ikan tongkol abu-abu di Selat
Malaka (Wagiyo & Febrianti, 2015) yaitu 55,65 cmFL dan
lebih rendah dari nilai di perairan pantai Timur Indiayaitu
123,5cmFL (Abdussamad et al, 2012) dan di Teluk Persia
sebesar 133,79 cmFL (Kaymaram et al., 2011). Perbedaan
karakteristik lingkungan, spesifikasi alat tangkap, jumlah
contoh ikan, serta distribusi panjang yang diperoleh
didugamenjadi faktor utama perbedaan panjang maksimum
dan lgju pertumbuhan. Selanjutnya menurut Pauly (1980)
dalam Sparre & Venema 1999, nilai K merupakan suatu
parameter yang menentukan seberapa cepat ikan mencapai
panjang asimtotiknya. Menurut Gulland (1983), apabila
nilai K <1ikanini mempunyai pertumbuhan lambat. Laju
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pertumbuhan yang lambat sangat mempengaruhi pola
pemanfaatannya. Untuk mencapai polapemanfaatan yang
lestari, perlu dipertimbangkan waktu yang tepat untuk
menangkap ikan. Ikan yang berumur mudaharusdibiarkan
tumbuh dewasa terlebih dahulu sebelum ditangkap.
Penangkapan ikan muda yang berlebihan akan

mengakibatkan kel ebihan tangkap pertumbuhan (growth
overfishing). Hal ini jugamenyebabkan kel ebihan tangkap
penambahan baru (recruitment overfishing), karenaikan-
ikan mudayang belum sempat dewasa dan bertelur sudah
ditangkap. Nilai L, K, dan t dari beberapa lokasi
penelitian tersgji pada Tabel 2.

Tabe 2. Parameter pertumbuhan ikan tongkol abu-abu di beberapa lokasi penelitian.
Table2.  Estimation growth parameter of longtail tuna in several location.
Referensi/Reference L okasi/Study area L« K to

Wilson (1981a) Papua New Guinea 1229 0,41 -0,032
Wilson (1981b) Papua 131,8 0,395 -0,035
Silas et al. (1985) India 93 0,49 -0,240
Supongpan & Saikliang (1987) Thailand 58,2 1,44 -0,27
Prabhakar & Dudley (1989) Omani Waters 133,6 0,228
Y esaki (1989) Thailand 108 0,55
Itoh et al. (1999) Japan 55 1,7 -0,089
Griffiths et al. (2010) Australia 1354 0,233 -0,02
Kaymaram et al. (2011) Persian Gulf 133,79 0,35
Abdussamad et al. (2012) India 1235 0,51 -0,0319
Wagiyo & Febrianti (2015) Selat Malaka 55,65 15
Penelitian ini Laut Jawa 85 04 -0,046

Laju kematian karena penangkapan (F) bervariasi
menurut keragaman upaya penangkapan setiap tahunnya.
Nilai F menunjukkan seberapa besar dan meningkatnya
tekanan penangkapan (fishing pressure) terhadap stok
ikan di suatu perairan (Suman & Boer, 2005). Nilai mortalitas
alami (M) dari ikantongkol abu-abuyaitu 0,61/tahun. Nilai
ini lebih rendah dari mortalitas alami diperairan Langsa
sebesar 1,04/tahun. Nilai mortalitas penangkapan (F)
sebesar 1,01/tahun. Hasil ini lebih rendah jika
dibandingkan dengan ikan yang tertangkap di perairan
Langsa sebesar 2,07/tahun (Wagiyo & Febrianti, 2015),
Teluk Persia sebesar 1,38/tahun (Kaymaram et al., 2013)
dan India Timur sebesar 2,94/tahun (Abdussamad et al.,
2012). Selain karena perbedaan tekanan penangkapan,
perbedaan nilai mortalitas alami dan mortalitas
penangkapan dipengaruhi oleh banyaknya contoh ikan
dan kisaran ukuran yang diperoleh. Widodo (1988)
menyatakan perbedaan nilai parameter pertumbuhan ini
lebih diperngaruhi oleh komposisi ikan contoh dan cara
atau metode penangkapan yang digunakan. Jikaikan muda
lebih banyak tertangkap maka koefisien pertumbuhan akan
tinggi dan sebaliknya jika ikan berumur tua yang banyak
tertangkap, maka koefisien pertumbuhan akan rendah.

Tingkat pemanfaatan (E) ikan tongkol abu-abu di Laut
Jawa sebesar 0,59, nilai ini lebih besar dibanding diperairan
Langsasebesar 0,51 (Wagiyo & Febrianti, 2015) dan lebih
rendah dibandingkan di India Timur 0,774 (Abdussamad
et al., 2012). Nilai laju eksploitasi (E) tersebut
mengindikasi kan bahwatingkat pemanfaatan ikan tongkol
abu-abu tersebut sudah melebihi nilai optimumnya
(E=0,50). Pauly et al (1984) menyebutkan nilai laju
eksploitasi yang rasional dan lestari di suatu perairan
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berada padanilai E<0,5 atau paling tinggi padanilai E =
0,5. Kondisi tersebut perlu kehati-hatian dalam mel akukan
pemanfaatan ikan tongkol di Laut Jawayaitu dengan, tidak
melakukan penambahan upaya penangkapan yang
mengarah padakondisi 1ebih tangkap (over fishing). Nilai
laju eksploitasi ikan tongkol abu-abu di Laut Jawa yang
besarnya 0,59 tidak berbedajauh dengan hasil penelitian
ikan tongkol komo oleh Chodriyah et al. (2013) sebesar
0,57/tahun. Hal tersebut mungkin disebabkan oleh
eksploitasi ikan tongkol komo dan tongkol abu-abu terjadi
bersamaan pada armada pukat cincin dan jaring insang di
Laut Jawa.

KESMPULAN

Hubungan panjang-bobot ikan tongkol abu-abu
(Thunnus tonggol) di Laut Jawa menunjukkan
pertumbuhan isometrik, dengan indek pertumbuhan
tergolong cepat yaitu 3,46/tahun. Panjang asimtotik (L ., )
sebesar 85 cm tercapai pada umur sekitar 15 tahun.
Pendugaan kecepatan pertumbuhan (K) sebesar 0,4/
tahun. Mortalitas total (Z) sebesar 1,62/tahun, mortalitas
alami (M) dan mortalitas penangkapan (F) masing-masing
sebesar 0,61/tahun dan 1,01/tahun. Tingkat eksplaitas (E) ikan
tongkal abu-abudidugasebesar 0,59. Hd ini menunjukkantingket
pemanfastan di Laut Jawatdah mencapai fully exploited.
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